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ABSTRAK  

Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik menjadi permasalahan dalam pembelajaran IPA tingkat SMP 

sehingga diperlukan pengembangan asesmen formatif berbasis Wizer Me tema revolusi pangan untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas IX. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 

asesemen formatif berbasis Wizer Me tema revolusi pangan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik IX. Penelitian ini dilakukan pada semester genap TA 2022/2023 di 3 SMP Negeri Kota Jakarta Barat. 

Metode penelitian research and development dengan model pengembangan 4D yang pada penelitian ini dibatasi 

sampai tahap development. Hasil uji empiris asesmen formatif berbasis Wizer Me dalam mengukur kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas IX dinyatakan sangat valid dilihat dari rata-rata nilai persentase sebesar 87,58% 

berdasarkan validasi ahli meliputi ahli materi 87,60%, ahli media 93,62% dan guru IPA 81,52%. Berdasarkan 

validasi 30 siswa yang diukur mendapatkan hasil 17 soal valid dengan tingkat kesukuran 16 soal tergolong sukar 

dan 1 soal tergolong sedang serta reliabilitas soal sebesar 0,89 yang menunjukkan interpretasi reliabilitas tinggi. 

Keyword : Asesmen formatif, literasi sains, wizer me

PENDAHULUAN  

Tantangan abad 21 bukan hanya 

mampu beradaptasi dalam menciptakan, 

menggunakan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan alam dan teknologi, namun 

memiliki pemikiran pertimbangan dalam 

mengambil keputusan yang nantinya 

berdampak bagi lingkungan alam 

kedepannya karena manusia hidup 

berdampingan dengan alam yang selalu 

mengalami perubahan seperti suhu ekstrim, 

global warming, berkurangnya SDA 

maupun kerusakan lingkungan (Septiani et 

al., 2022).  

Pengetahuan dalam memanfaatkan, 

mengelola, menciptakan dan 

mengembangkan dari cara berpikir, 

berperilaku serta membentuk karakter yang 

bertanggung jawab dan peduli terhadap 

orang lain maupun lingkungan merupakan 

hal penting dalam menghadapi tantangan 

peradaban modern. Menurut (Irsan, 2021) 

upaya dalam menanggulanginya adalah 

menyiapkan peserta didik dalam berpikir 

ilmiah dan ikut serta menanggapi isu 

dampak perkembangan ilmu pengetahuan 

alam dan teknologi dengan dibekali 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima
mailto:eftin.eyr@gmail.com
mailto:sjaifuddin@untirta.ac.id
mailto:liska.berlian@untirta.ac.id


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 5(2) (2023) 92-104     93 

 
 

 

 

kemampuan literasi sains yaitu kemampuan 

dalam menyelesaikan permasalahan terkait 

isu lingkungan, alam dan perubahannya 

dengan mengaitkan antara pengetahuan dan 

ide logis (Cahyahatini et al., 2023).  

Menurut (Lestari & Setyarsih, 

2020) kemampuan literasi sains bukan 

hanya kemampuan dalam memahami sains, 

namun harus mampu mengkomunikasikan 

dan menerapkan pengetahuan sains tersebut 

dalam memecahkan permasalahan yang 

nantinya dapat meningkatkan kepekaan dan 

sikap tanggung jawab terhadap lingkungan 

sekitar. Hal yang mengawatirkan apabila 

peserta didik belum mampu memiliki 

kemampuan literasi sains, menurut (Taufik 

et al., 2022) berdampak pada kemampuan 

berpikir peserta didik dalam menganalisis 

dan memecahkan permasalahan yang 

rendah dan  menurut (Hapsar et al., 2016) 

jika kemampuan literasi sains tidak segera 

ditingkatkan, maka akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang rendah dan  

perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan di Indonesia menjadi 

terlambat.  

Menurut (Yuliati, 2017) 

berdasarkan Organization For Economic 

Cooperation And Development (OECD) 

tentang Programme For International 

Student Assessmen (PISA), kemampuan 

literasi sains peserta didik di Indonesia pada 

tahun 2018 memperoleh skor 396 yang 

tergolong rendah, hal ini dikarenakan tidak 

terlatih dalam mengerjakan soal terintegrasi 

literasi sains yang berada di tingkat kognitif 

C4-C6 dengan sajian isu literasi ilmiah 

sedangkan di sekolah peserta didik hanya 

dibiasakan mengerjakan soal yang berada 

di tingkat kognitif C4-C6 tanpa adanya 

penyajian isu ilmiah (Arum et al., 2022). 

Hal ini terjadi pada saat observasi di 3 

sekolah SMP  Jakarta Barat, peserta didik 

tidak terlatih mengerjakan soal terintegrasi 

literasi sains oleh karena itu, sesuai 

pendapat (Anjarsari, 2014) untuk melatih 

peserta didik mengerjakan soal literasi sains 

adalah memberikan evalusasi pembelajaran 

secara rutin yang berpacu pada  aspek 

literasi sains agar peserta didik terlatih 

mengerjakan soal literasi sains yang 

tergolong Higher Order Thinking Skills 

(Utami, et al., 2022).  

 Pada dasarnya asesmen formatif 

dengan mengintegrasikan aspek literasi 

sains sudah diteliti oleh (Helendra & Sari, 

2021) instrumen asesmen berbasis literasi 

sains bersifat realibel sangat praktis namun 

belum bisa mengukur kemampuan literasi 

sains karena masih bersifat objektif. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh 

(Chasanah et al., 2022) hasil penelitian 

yaitu belum bisa menganalisis kemampuan 

literasi sains peserta didik karena instrumen 

bereabilitas rendah. Instrumen yang pernah 

dikembangkan belum bisa menggambarkan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada 

tahap pemecahan masalah, 

mengidentifikasi dampak terhadap 

penemuan dan memberikan kesimpulan 

karena jenis soal pilihan ganda yang 

memiliki kemungkinan jawaban asal dan 

menyontek saat mengerjakan lebih tinggi, 

maka dalam penelitian ini menggunakan 

soal berjenis uraian agar peserta didik dapat 

menggambarkan kemampuan literasi sains 
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dari uraian jawaban yang diberikan dan 

disajikan menggunakan media dikarenakan 

tes uraian kurang efisien dari segi waktu 

peserta didik menulis jawaban serta 

memboroskan kertas dalam menyajikan 

soal uraian literasi sains sehingga peneliti 

menggunakan instrumen tes uraian 

bermedia yang bisa mempermudahkan guru 

dalam menilai, menghemat waktu dan 

menampilkan media visual dan audio. Oleh 

karena itu, asesmen formatif disajikan 

menggunakan media Wizer Me yang bisa 

menyajikan soal uraian dengan media audio 

maupun visual.  

Konten materi yang disajikan 

berupa tema “Revolusi Pangan“ yang 

berkaitan erat dengan “Ketahanan Pangan” 

(Sjaifuddin dalam Ibrohim et al., 2021). 

Tema ini mengangkat isu fenomena ilmiah 

yang mengaitkan pengetahuan sains dengan 

teknologi modern yang dikemas dengan 

model keterpaduan connected (Asrizal et 

al., 2018).  yaitu menggabungkan satu 

konsep displin ilmu agar menjadi satu 

konsep yang dalam dan utuh. Berdasarkan 

pemamparan tersebut, maka dilakukannya 

penelitian ini dengan tujuan untuk 

menghasilkan produk asesmen formatif 

berbasis Wizer Me tema “revolusi pangan” 

yang valid sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik SMP kelas IX.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Research and Development, 

menurut (Sugiyono, 2013) metode ini 

digunakan sebagai prosedur dalam 

mengembangkan produk baru yang telah 

ada dan dapat dipertanggungjawabkan yang 

bisa berguna bagi masyarakat luas. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu 4D, 

menurut (Thiagarajan, 1974) 4D terdiri dari 

Define, Design, Development dan 

Disseminate namun penelitian ini hanya 

sampai tahap Development dikarenakan 

keterbatasan biaya dan waktu. Pada tahap 

define permasalahan yang ditemukan oleh 

peneliti yaitu guru IPA belum  pernah 

membuat soal literasi sains dengan 

tingkatan kognitif belum berada di C4 

sampai dengan C6 sehingga belum mampu 

mendiagnosa kemampuan literasi sains 

peserta didik secara utuh dengan konten 

materi yang dirumuskan berdasarkan tema 

revolusi pangan dengan kompetensi dasar 

pembelajaran IPA yang diambil, sesuai 

perkembangan isu fenomena sains dan 

teknologi yang selanjutnya tahapan desain 

bertujuan untuk merumuskan kisi-kisi soal, 

rubrik penilaian dan media penyajian soal 

yaitu Wizer Me (dilihat pada gambar 1): 

 

Gambar 1. Tampilan Soal Uraian di 

Media Wizer Me 
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Pada tahap development, produk 

soal yang telah dikembangkan selanjutnya 

uji validitas instrumen yaitu data kuantitatif 

berupa tingkat validitas, kesukaran butir 

soal dan realibilitas berdasarkan hasil 

jawaban peserta didik dan kualitatif berupa 

reduksi dan revisi soal.  

Subjek untuk mengukur tingkat 

kevalidan ahli dalam penelitian ini 

berdasarkan pengukuran uji ahli 3 dosen 

ahli materi, 3 dosen ahli media dan 3 Guru 

IPA dengan Skala   Likert   serta subjek 

mengukur kevalidan, nilai reliabilitas tinggi 

yang tinggi sehingga hasilnya dapat 

dipercaya (Arikunto Suharsimi, 2013) dan 

tingkat kesukaran menurut (Setiawan, dkk 

2016) dalam  memastikan kualitas soal  dan  

membedakan  setiap  item  termasuk  

kategori mudah, sedang atau sukar 

menggunakan Anates berdasarkan subjek 

30 Peserta didik dari 3 sekolah di Jakarta 

Barat yaitu SMPN 224 Jakarta Barat, 

SMPN 190 Jakarta Barat dan MTSN 37 

Jakarta Barat berdasarkan teknik non 

probability sampling dengan pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan pada 

kategori peserta didik kelas XI SMP sesuai  

dengan prestasi tinggi, rendah dan sedang 

dengan mengambil 5% (Ahyar et al., 2020) 

Berikut Tabel 1 pedoman penskoran 

skala likert. 

Tabel 1. Penskoran Skala Likert  

No. Keterangan Skor 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3. Cukup Baik 3 

4. Kurang Baik 2 

5. Sangat Tidak Baik 1 

Sumber : (Sugiyono, 2013) 

Dalam menghitung nilai rata-rata 

per indikator menggunakan persamaan 

berikut.  

Me = 
∑𝑋𝑖

𝐽
 

Keterangan :  

Me = Rata-rata 

Σ= Jumlah 

Xi = Nilai X ke-n 

N = Jumlah Validator  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan Instrumen Formatif Berbasis 

Wizer Me dalam Mengukur Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik  

 Pada tahap pembuatan instrumen 

formatif berbasis Wizer Me sebanyak 30 

butir soal uraian disusun sesuai dengan 

kompetensi dasar pada tema “Revolusi 

Pangan” yang digunakan yaitu KD 3.2 

menganalisis sistem perkembangbiakan 

pada tumbuhan dan hewan serta penerapan 

teknologi pada sistem reproduksi tumbuhan 

dan hewan, KD 3.3 menerapkan konsep 

pewarisan sifat dalam pemuliaan dan 

kelangsungan makhluk hidup dan KD 3.7 

yaitu menerapkan konsep bioteknologi dan 

perannya dalam kehidupan manusia. 

Indikator pembelajaran dan soal mengacu 

pada tingkat kognitif taksnomi bloom 

(Anderson et al., 2001) dan (Retnawati, 

2018) yaitu soal disusun dengan tingkatan 

HOTS berada di rentang kognitif C4 

(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi) dan C6 

(Menciptakan) serta disesuaikan aspek 

literasi yaitu aspek sikap, aspek 
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kompetensi, aspek konteks dan aspek 

pengetahuan (Gormally et al., 2012).  

Validasi Ahli Materi  

Hasil penilaian pada aspek materi 

diperoleh persentase 87,06% yang 

termasuk kategori “Sangat Valid” yang 

didapatkan dari hasil rata-rata 25 indikator 

yang dinilai pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Penilaian Validitas oleh 

Validator Ahli Materi 

Validat

or 

Aspek Persentase 

Validator 

Rata

-rata 

Katego

ri 

I II III 

Ahli 

Materi 

Kelayak

an Isi 

85 

% 

91 

% 

86 

% 

87 % Sangat 

Valid 

Kontruk

si 

87 

% 

88 

% 

90 

% 

88 % Sangat 

Valid 

Bahasa 85

% 

83 

% 

93 

% 

87 % Sangat 

Valid 

Keseluruhan 87.6

% 

Sangat 

Valid 

Sumber : Data Primer 

1. Kelayakan Isi  

Hasil penilaian pada aspek 

kelayakan isi dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli materi berdasarkan 14 sub-aspek yang 

dinilai, terdapat dalam Gambar 2. 

Gambar 2. Grafik Kelayakan Isi Ahli 

Materi 

Sumber : Data Primer 

2. Kontruksi  

Hasil penilaian pada aspek 

kontruksi dari hasil rata-rata 3 validator ahli 

materi berdasarkan 5 sub-aspek yang 

dinilai, terdapat dalam Gambar 3.  

Gambar 3. Grafik Kontruksi Ahli 

Materi 

 

Sumber : Data Primer 

3. Bahasa  

Hasil penilaian pada aspek bahasa 

hasil rata-rata 3 validator ahli materi 

berdasarkan 6 sub-aspek yang dinilai, 

terdapat dalam Gambar 4. 

Gambar 4. Grafik Bahasa Ahli Materi 

 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

 

EDUPROXIMA 5(2) (2023) 92-104     97 

 
 

 

 

Sumber : Data Primer 

Validasi Ahli Media  

Hasil penilaian pada aspek media 

diperoleh persentase 93,62% yang 

termasuk kategori “Sangat Valid” yang 

didapatkan dari hasil rata-rata 12 indikator 

yang dinilai pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Validitas oleh 

Validator Ahli Media 

Aspek Persentase Validator Rata-

rata 

Katego

ri 

I II III 

Penyajia

n 

93 % 100% 77% 90% Sangat 

Valid 

Kegrafik

an 

100% 93% 80% 91% Sangat 

Valid 

Bahasa 99 % 100% 100% 99,8% Sangat 

Valid 

Keseluruhan 93.62 % (Sangat 

Valid) 

 

Sumber : Data Primer 

1. Penyajian  

Hasil penilaian pada aspek 

penyajian dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli media berdasarkan 6 sub-aspek yang 

dinilai, terdapat dalam Gambar 5. 

Gambar 5. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Media Pada Aspek Penyajian 

 

Sumber : Data Primer 

2. Kegrafikan  

Hasil penilaian pada aspek 

kegrafikan dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli media berdasarkan 3 sub-aspek yang 

dinilai, terdapat dalam Gambar 6. 

Gambar 6. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Media Pada Aspek Kegrafikan 

 

Sumber : Data Primer 

3. Bahasa  

Hasil penilaian pada aspek bahasa 

dari hasil rata-rata 3 validator ahli media 

berdasarkan 3 sub-aspek yang dinilai, 

terdapat dalam Gambar 7. 

Gambar 7. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Media Pada Aspek Bahasa 
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Sumber : Data Primer 

Validasi Ahli Guru IPA  

Hasil penilaian pada aspek materi 

diperoleh persentase 81,52% yang 

termasuk kategori “Sangat Valid” yang 

didapatkan dari hasil rata-rata 30 indikator 

yang dinilai pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Validitas 

oleh Validator Guru IPA 

Validat

or 
Aspek  

Persentase 

Validator  Rata

-

rata 

Katego

ri 

I II 
II

I 

Guru 

IPA 

Kelayaka

n Isi 
86 82 82 80 

Sangat 

Valid  

Kontruks

i  
87 81 81 78 

Sangat 

Valid  

Bahasa 85 86 88 83 
Sangat 

Valid  

Penyajia

n  
97 80 90 72 

Sangat 

Valid  

Kegrafik

an  

10

0 

10

0 
91 94 

Sangat 

Valid  

Keseluruhan  
81.5 

Sangat 

Valid  

Sumber : Data Primer 

1. Kelayakan Isi 

Hasil penilaian pada aspek 

kelayakan isi dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli guru IPA berdasarkan 10 sub-aspek 

yang dinilai, terdapat dalam Gambar 8. 

Gambar 8. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Guru IPA Pada Aspek Kelayakan Isi 

 

Sumber : Data Primer 

2. Kontruksi  

Hasil penilaian pada aspek 

kontruksi dari hasil rata-rata 3 validator ahli 

guru IPA berdasarkan 6 sub-aspek yang 

dinilai, terdapat dalam Gambar 9. 

Gambar 9. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Guru IPA Pada Aspek Kontruksi 

 

Sumber : Data Primer 

3. Penyajian  

Hasil penilaian pada aspek 

penyajian dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli guru IPA berdasarkan 7 sub-aspek 

yang dinilai, terdapat dalam Gambar 10. 

Gambar 10. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Guru IPA Pada Aspek Penyajian 
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Sumber : Data Primer 

4. Kegrafikan 

Hasil penilaian pada aspek 

kegrafikan dari hasil rata-rata 3 validator 

ahli guru IPA berdasarkan 3 sub-aspek 

yang dinilai, terdapat dalam Gambar 11. 

Gambar 11. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Guru IPA Pada Aspek Kegrafikan 

 

Sumber : Data Primer 

5. Bahasa  

Hasil penilaian pada aspek bahasa 

dari hasil rata-rata 3 validator ahli guru IPA 

berdasarkan 6 sub-aspek yang dinilai, 

terdapat dalam Gambar 12. 

Gambar 12. Rata-Rata 3 Validator Ahli 

Guru IPA Pada Aspek Bahasa 

 

Sumber : Data Primer 

 

Revisi Instrumen Formatif Berdasarkan 

Validasi Ahli (Tahap Pertama) 

Saran revisi dari validator untuk 

merevisi instrumen tahap pertama terdapat 

pada Tabel 5. mengenai ketidaksesuaian 

soal no.8 pada aspek literasi sains.   

Tabel 5. Revisi Soal No. 8 Berdasarkan 

Saran Validator 

No. Soal 8 :  

Aspek, Indikator Literasi 

Sains dan Tingkat 

Kognitif 

Konteks Lokal/Nasion

al : Kaitan 

Sains dan 

Teknologi 

(modifikasi 

genetik dan 

teknologi 

sains modern) 

Pengeta

huan 

Epistemik : 

Membangun 

pemahaman 

ilmiah   

Kompet

ensi 

Menafsirkan 

Data dan 

Bukti Secara 

Ilmiah :  

Membedakan 

antara 

argumen yang 

didasarkan 

pada bukti 

dan teori 

ilmiah  

Sikap  Dukungan 

Untuk 

Penyelidikan 

No. Soal 8 :  

Digantikan menjadi nomor 

11 karena ada pergantian 

pengembangan beberapa 

soal.  

 

Baca & pahami Artikel 3 

untuk menjawab soal 

nomor 11.  

“Broccoflower” 

Broccoflower 

merupakan sayuran hasil 

kawin silang dari brokoli 

dan kembang kol. 

Broccoflower memiliki 

warna kembang hijau cerah 

layaknya brokoli. Selain 

itu,ia juga memiliki rasa 

yang lebih manis 

dibandingkan brokoli dan 

kembang kol. 

Broccoflower dapat 

tumbuh dengan baik pada 

lingkungan dengan cuaca 

yang dingin. Untuk 

membudidayakan 

broccoflower, maka 

diterapkan metode fusi 

protoplas. Broccoflower ini 

bisa menghasilkan sumber 
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Ilmiah : 

Mempertimb

angkan 

perspektif dan 

argumen 

ilmiah yang 

berbeda 

Tingkat 

Kognitif  

C6 : 

Mengkontruk

si 

 

8. Tasya dan Putri sedang 

mengamati video pelaksanaan 

metode fusi protoplas. Tasya 

berpendapat bahwa walaupun 

bagian tumbuhan terluka 

ternyata bisa dijadikan untuk 

media pertumbuhan baru 

karena adanya sel kalus 

sedangkan Putri merasa bahwa 

bagian tumbuhan yang sudah 

terluka tidak bisa tumbuh 

kembali dikarenakan mati. 

Menurutmu, diantara kedua 

pendapat tersebut manakah 

yang tepat serta berikan 

alasanmu mengapa pendapat 

tersebut tepat.  

 

vitamin B, C dan asam folat 

terbaik yang tentunya 

bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh (Raleni et al., 2015) 

 
Gambar 7. 

Tanaman Broccoflower 

Sumber : 

https://pxhere.com/ 

Aspek, Indikator 

Literasi Sains dan 

Tingkat Kognitif 

Konteks Lokal/Nas

ional : 

Kaitan 

Sains dan 

Teknologi 

(modifika

si genetik 

dan 

teknologi 

sains 

modern) 

Pengeta

huan 

Konten : 

Peran 

teknologi 

berbasis 

sains 

Kompet

ensi 

Menjelask

an 

Fenomena 

secara 

Ilmiah : 

Menginga

t dan 

Menerapk

an 

Pengetahu

an Ilmiah 

yang 

sesuai 

Tingkat 

Kognitif  

C4 : 

Mengurai

kan    

 

Pertanyaan 11 : Metode 

Fusi Protoplas  

Fenomena pembuatan 

Tanaman Broccoflower 

merupakan perpaduan yang 

unik dan menciptakan citra 

rasa tanaman yang lebih 

kaya vitamin,rasa dan 

mampu beradaptasi dengan 

cuaca dingin di Indonesia. 

Peneliti dalam 

menciptakan tanaman ini 

menerapkan metode fusi 

protoplas yaitu 

menggunakan sel kalus 

yang bergabung dengan  sel 

kalus tanaman lain, 

sehingga dihasilkan suatu 

sel kalus yang memiliki 

sifat gabungan kedua jenis 

tanaman. Berdasarkan 

fenomena tersebut, 

menurutmu bagaimanakah 

sel kalus bisa bergabung 

dengan sel kalus tanaman 

lain sehingga bisa 

terciptanya Tanaman 

Broccoflower ? 

 

Sumber : Data Primer 

Validasi Peserta Didik  

Instrumen formatif berbasis Wizer 

Me dilakukan uji coba validasi peserta didik 

kepada 30 peserta didik kelas 9 di 3 SMP 

Negeri yang menjadi subjek penelitian. 

Jumlah uji coba kelayakan ini dihitung 

menurut (Arikunto Suharsimi, 2013) dari 

jumlah sampel uji coba terbatas yaitu 30 

peserta didik yang diambil dari populasi 

ketiga sekolah berjumlah 600 peserta didik 

maka diambil data uji coba terbatas 

sebanyak 5% yaitu 30 peserta didik, 

sehingga jumlah uji coba kelayakan soal 

100% dari sampel uji coba terbatas yaitu 30 

peserta didik. 

Skor yang didapatkan dari setiap 

aspek penilaian untuk setiap butir soal 

diolah menggunakan Anates dengan 

rentang rating scale sehingga diketahui 

valid agar dapat mengukur apa yang akan 

diukur secara tepat. Hasil validitas 

instrumen tes menggunakan 30 peserta 

didik selama 90 menit didapatkan bahwa 17 

soal valid dari 30 soal. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

Alpha cronbach untuk 30 butir soal uraian 

yang telah dikembangkan pada software 

Anates menunjukkan bahwa nilai 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima
https://pxhere.com/
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reliabilitas instrumen tes untuk 30 butir soal 

yang digunakan dalam uji validitas peserta 

didik adalah 0,89 sehingga disimpulkan 

soal yang telah dikembangkan bersifat 

reliabel dalam kategori tinggi. 

Tabel  6. Hasil Reabilitas Asesmen 

Formatif Berbasis Wizer Me 

Cronbach Alpha N Of Items 

0,89 30 

Sumber : Data Primer 

Tingkat penyebaran kesukaran soal 

yaitu 29 soal berada di kategori sukar dan 1 

soal berada dikategori sedang.  

Revisi Instrumen Formatif Berdasarkan 

Validasi Peserta Didik (Tahap Kedua) 

Tabel 7. Persebaran Butir Soal 

Berdasarkan Uji Validitas Soal 

Indikator  Materi Pokok  Nom

or 

Soal  

Jenja

ng 

Kogni

tif 

Membuat 
hipotesis 
kemungkinan 
kegagalan saat 

mengambil 
jaringan untuk 
dijadikan 
eksplan 

Teknologi 
Perkembangbia
kkan Tumbuhan 

Teknologi 

Perkembangbia
kkan Hewan  

6 C6 

Mengaitkan 
antara 
pemberian 
stimulus 

dengan media 
kultur  

7 C4 

Memperbandin
gkan antara 
menanam 
secara 
konvensional di 
tanah dan 

secara modern 
dengan 
menggunakan 

20 C4 

Indikator  Materi Pokok  Nom

or 

Soal  

Jenja

ng 

Kogni

tif 

konsep 
hidroponik 

Menguraikan 
tahapan-

tahapan 
hidroponik 

21 C4 

Menguraikan 
faktor 
perkawinan 
generatif sapi 
harus dibantu 
menggunakan 

teknik 
inseminasi 
buatan 

8 C4 

Memberikan 
argumentasi 
alasan dalam  
menyuntikan 

sperma sapi 
jantan ke dalam 
sapi betina 
harus berhati-
hati dan tepat 

Teknologi 
Perkembangbia

kkan Hewan  
Perkembangbia

kkan Vegetatif 
Tumbuhan 

9 C5 

Menguraikan 
penyebab sel 
kalus bisa 

bergabung 
dengan sel 
kalus tanaman 
lain 

11 C4 

Mendeteksi 
kegagalan 
teknik okulasi 

berdasarkan 
fenomena 
perkawinan 
jeruk Pak Iqbal 
sesuai dengan 
gambar 

Perkembangbia
kkan Vegetatif 

Tumbuhan 

Hukum 
Pewarisan Sifat 

16 C5 

Menguraikan 
proses teknik 

menyambung 
pada tanaman 
terong serta 
kemungkinan 
teknik 
menyambung 
bisa  
menciptakan 

pemuliaan 
tanaman 

17 C4 

Membuat 
hipotesis 
kemungkinan 

14 C6 
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Indikator  Materi Pokok  Nom

or 

Soal  

Jenja

ng 

Kogni

tif 

Pak Nugraha 
memiliki ayam 
berbadan besar 
telur banyak 
dengan logis 

Membuat 
hipotesis 
kemungkinan 
Pak Arya 
memiliki Melon 
Yubari besar 
tanpa biji 

dengan logis 

Hukum 
Pewarisan Sifat 

Pemuliaan 
Mahluk Hidup 

15 C6 

Menguraikan 
faktor yang 
menyebabkan 
bahwa Sapi 
Belgian Blue 
memiliki tubuh 
yang berotot  

dan kesediaan 
dalam 
mengkonsumsi 
Sapi Belgian 
Blue 

10 C4 

Mendeteksi 
kemungkinan 

keadaan dalam 
percobaan 
rekayasa 
genetika 
berdasarkan 
tabel 
pernyataan 
yang didukung 
dengan alasan 

yang logis 

1 C5 

Menguraikan 
proses kloning 
domba dolly 

18 C4 

Memberikan 
argumentasi 
dampak positif 

dan negatif dari 
fenomena 
kloning domba 
dolly 

Bioteknologi 
Peternakan  

Dampak 

Bioteknologi  

19 C5 

Mengaitkan 
penyebab 
turunya 

produksi 
tanaman 
pangan dan 
lebih banyak 
tanaman 

12 C4 

Indikator  Materi Pokok  Nom

or 

Soal  

Jenja

ng 

Kogni

tif 

pangan secara 
impor 

Memberikan 
saran dalam 

mengatasai 
permasalahan 
Indonesia yang 
cendrung 
melakukan 
impor bahan 
pangan pokok 
dari tahun ke 

tahun 

Dampak 
Bioteknologi  

13 C5 

    Sumber : Data Primer 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa validitas asesmen 

formatif berbasis Wizer Me dalam 

mengukur kemampuan literasi sains 

peserta didik kelas IX pada tema revolusi 

pangan dinyatakan sangat valid dilihat 

dari rata-rata nilai persentase sebesar 

87,58%. Berdasarkan validasi ahli 

meliputi ahli materi sebesar 87,60% 

(sangat valid), ahli media sebesar 93.62% 

(sangat valid) dan Guru IPA 81.52% 

(sangat valid). Berdasarkan validasi 30 

peserta didik yang diukur dengan anates 

didapatkan hasil uji validitas instrumen 

uraian menghasilkan 17 butir soal uraian 

yang valid dengan koefisien korelasi 0,46 

dengan 33,3% memiliki kriteria validitas 

sangat tinggi, 16,6% memiliki kriteria 

validitas tinggi, 3,3% memiliki kriteria 

validitas sedang, 3,3% memiliki kriteria 

validitas rendah, 10% memiliki kriteria 

tidak valid rendah dan 33,3% memiliki 

kriteria tidak valid sangat rendah, dengan 

tingkat kesukaran soal sukar sebanyak 

96,67% dan sedang sebanyak 3.3 % serta 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima
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reliabilitas sebesar 0.89 yang 

menunjukkan interpretasi reliabilitas 

tinggi.  
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